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ABSTRAK

Irigasi mempunyai fungsi untuk mendukung produktifitas lahan pertanian dalam rangka
meningkatkan produksi pertanian, ketahanan pangan nasional, dan kesejahteraan masyarakat khususnya
petani yang diwujukan dengan mempertahankan keberlanjutan sistem irigasi melalui kegiatan
pengelolaan sistem irigasi yang efektif dan efisien.

Pengelolaan sistem irigasi bertujuan untuk mewujudkan pemanfaatan air dalam bidang
pertanian, yang diselenggarakan secara partisipatif, terpadu, berwawasan lingkungan, transparan,
akuntabel, dan berkeadilan. Pengelolaan sistem irigasi secara transparan dan akuntabel mengandung
pengertian bahwa pengelolaan sistem irigasi dilakukan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sedangkan pengelolaan sistem irigasi yang berkeadilan mengandung pengertian bahwa pengelolaan
sistem irigasi dilakukan secara proporsional sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemakai air irigasi dari
bagian hulu, tengah sampai ke hilir.

Berdasarkan data eksisting, areal layanan D.l. Bendung Karet Winong adalah 1000 Ha. Tetapi
karena adanya alih fungsi lahan dan adanya pengembangan areal, maka terdapat luasan areal yang
berkurang dan tentunya penambahan areal sawah. Bendung Karet Winong mempunyai 1 saluran induk
dan 4 saluran bagi sekunder.

Kata Kunci : Analisis, Kebutuhan Air Irigasi, Debit dan Aknop

ABSTRACT

Irrigation has a function to support the productivity of agricultural land in order to increase
agricultural production, food security, and welfare of the people, especially farmers are realized by
maintaining the sustainability of the irrigation system through effective management of irrigation systems
and efficient.

Irrigation system aims to realize the use of water in agriculture, which was held in a
participatory, integrated, environmentally sound, transparent, accountable and equitable. Management
of irrigation systems in a transparent and accountable implies that the management of irrigation systems
be open and accountable. While the management of irrigation systems are equitable implies that the
management of irrigation systems is done in proportion to the needs of the users of irrigation water from
the upstream, midstream and downstream.

Based on existing data, D.l.Bendung Karet Winong service area is 1000 hectares. But due to land
conversion and the development of the area, so there is a reduced areal extents and of course the addition
of rice acreage. Bendung Karet Winong weir has two trunks and five secondary channels.

Keywords : Analysis, Irrigation Water Requirement, Debit and Aknop
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1. PENDAHULUAN

Air merupakan sumber kehidupan dan
sangat penting bagi kehidupan manusia.
Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks,
antara lain untuk minum, masak, bercocok
tanam, mencuci, dan sebagainya. Dengan
demikian untuk kelangsungan hidup, air harus
tersedia dalam jumlah yang cukup dan
berkualitas yang memadai. Untuk dapat
merealisasikan hal tersebut, diperlukan sarana
dan prasarana pendukung. Dalam hal ini adalah
pemanfaatan air secara optimal, diantaranya
dengan pengelolaan jaringan irigasi.

Daerah Irigasi Winong berlokasi di Desa
Surakarta Kecamatan Kapetakan Kabupaten
Cirebon, termasuk pada Daerah Irigasi Winong
(1.000ha). Daerah Irigasi Winong melayani
areal irigasi 2 (Dua) kecamatan yaitu Kecamatan
Kapetakan dan Kecamatan Suranenggala.
Daerah Irigasi Winong masuk dalam wilayah
kerja Balai Pendayagunaan Sumber Daya Air
Wilayah Sungai Cimanuk — Cisanggarung Jawa
Barat, Kabupaten Cirebon.

Penyelenggaraan  pengelolaan  jaringan
irigasi pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa
factor diantaranya factor teknis dan non teknis.
Oleh karena itu perlu adanya peningkatan antar
factor  tersebut agar dapat menunjang
penyelenggaraan pengelolaan jaringan irigasi
yang baik.

Kebijakan Pemerintah tentang pengelolaan
sumber daya air dan pengelolaan di sektor
pertanian yaitu bidang irigasi, Peraturan
Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tentang
Irigasi, Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air,
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 32
/PRT/M/2007 tentang Operasi dan Pemeliharaan
Jaringan lIrigasi, Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 33/PRT/M/ 2007 tentang
Pedoman Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A,

Adapun yang mempengaruhi sistem irigasi
pada Daerah Irigasi Winong antara lain
meningkatnya sedimentasi pada Sungai Winong,
kerusakan sarana dan prasarana  yang
mengakibatkan pengaturan air irigasi tidak
efektif dan efisien serta kurang seimbangnya
antara debit yang tersedia dengan debit yang
dibutuhkan. Dengan demikian terjadinya
penurunan intensitas tanam sehingga tidak
maksimalnya produktifitas pertanian di wilayah
tersebut..

1. TINJAUAN PUSTAKA DAN
LANDASAN TEORI

Menurut kamus besar bahasa Indonesia
menyebutkan pengertian analisis sebuah proses
penguraian sebuah pokok masalah atas berbagai
bagiannya. Penalahaan juga dilakukan pada
bagian tersebut dan hubungan antar bagian guna
mendapatkan pemahaman masalah secara
menyeluruh.

Kinerja sebagai hasil — hasil fungsi
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok
dalam suatu organisasi yang di pengaruhi oleh
berbagai faktor untuk mencapai tujuan
organisasi dalam periode waktu tertentu
(Tika, 2006).

Sistemmerupakan kumpulan dari beberapa
bagian yang memiliki keterkaitan dan saling
bekerja sama serta membentuk suatu kesatuan
untuk mencapai suatu tujuan dari sistem
tersebut. Maksud dari suatu sistem adalah untuk

1.1 PERHITUNGAN HIDROLOGI

2.1.1 Debit

Debit air merupakan ukuran banyaknya volume
air yang dapat lewat dalam suatu tempatatau
yang dapat ditampung dalam suatu tempat tiap
satu satuan waktu (Suyono dalam buku yang
berjudul Hidrologi Untuk Pengairan).

2.1.2 Debit Andalan

Debit andalan merupakan debit minimum sungai
untuk kemungkinan terpenuhi yang sudah
ditentukan yang dapat dipakai untuk irigasi.
Data debit sungai setengah bulanan disusun
dalam urutan menurun untuk setiap periode
pemberian air. Kemudian tahapan( rank ) debit
andalan 80 % ditentukan dengan cara berikut :

80
n= WX banyak tahun pencatatan

2.2. KEBUTUHAN AIR IRIGASI

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air
yang

diperlukanuntukmemenuhikebutuhanevapontran
spirasi,kehilangan air,kebutuhan
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airuntuktanamandengan memperhatikan jumlah
air yang diberikan oleh alam melaluihujan dan
kontribusi air tanah.

Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan oleh
faktor-faktor berikut :

penyiapan lahan

penggunaan konsumtif

perkolasi dan rembesan

pergantian lapisan air

curah hujan efektif.

® o0 o

Kebutuhan air di sawah dinyatakan dalam
mm/hari atau It/dt/ha. Kebutuhanair belum
termasuk efisiensi di jaringan tersier danutama.
Efisiensi dihitungdalam kebutuhan pengambilan
air irigasi.

2.2.1 Kebutuhan Air Di Sawah

Berdasarkan rencana tata tanam, kebutuhan air
tanaman, dan kehilangan air di saluran.
Kebutuhan Air di Sawah dirumuskan.

KAS = Areal Tanam x Koefisien

Koefisien Kebutuhan Air di saluran adalah
sebagai berikut:

Koefisien Kebutuhan air Tersier 11,25
Koefisien Kebutuhan air Sekunder 11,10
Koefisien Kebutuhan air Primer 11,05

Sedangkan Faktor Kehilangan Air di saluran
adalah sebagai berikut:

Kehilangan air di tersier : 5%
Kehilangan air di sekunder 1 10%
Kehilangan air di primer : 25%

2.2.2 Pola Tata Tanam

Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman,
penentuan pola tanammerupakanhal yang perlu
dipertimbangkan. Tabel dibawah ini
merupakancontoh pola tanam yang dapat dipaka

Tabel 2.1
Pola Tata Tanam

Ketersediaan Al Untuk Jaingan iasi | Pola Tanam Dalam Satu Thun
ersedia air cukup banyak Par-Pad-Palawia
oot | pul i,

Daerah yang cenderuna kekuranaan ar W E‘ ;

2. METODE DAN OBYEK PENELITIAN

Metodologi adalah prosedur yang sistematis
dan standar yang diperlukan untuk memperoleh
data dan menganalisis data. Pengumpulan data
tidak lepas dari suatu proses pengadaan data
primer, sebagai langkah awal yang amat penting,
karena pada umumnya data yang dikumpulkan
digunakan sebagai referensi dalam suatu
analisis.

Adapun alur penelitian ini tergambar pada bagan
alur berikut :

Persiapan
(teknis dan administrasi )

Landasan Teori
d

an
Kaijian Pustaka

Kondisi Lapangan
dan

Ketersediaan Data

Data Sekunder
« Areasawah (ha)
«  Debit (m%dt)
serta pengamatan * Anggaran

langsung di lokasi «  Jaringan Irigasi

penelitian ‘

l Analisis Kinerja daerah Irigasi Bendung Karet Winong l._

Ya

l Simpulan dan Saran l

Gambar 3.1 Flow Chart Alur Pemikiran

Secara geografis Kabupaten Cirebon
terletak di bagian Utara Provinsi Jawa Barat.
Kabupaten Cirebon

Bagian Utara wilayah Batas Laut Jawa,
sementara wilayah tengah dataran rendah dan
wilayah selatan merupakan wilayah pegunungan
dengan puncaknya Gunung Ceremai yang
berbatasan dengan Kabupaten Kuningan serta
Gunung Cakrabuana yang berbatasan dengan
Kabupaten  Tasikmalaya dan  Kabupaten
Sumedang. Secara administratif berbatasan
dengan :

a. Sebelah Utara: Kabupaten Indramayu dan
Batas Laut Jawa.
b. Sebelah Selatan: Kabupaten Kuningan
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c. Sebelah Barat: Kabupaten Subang.
d. Sebelah Timur: Kabupaten Brebas

Lokasi Penelitian D.l. Bendung Karet
Winong secara administratif terletak di
Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon..
Posisi D.I. Bendung Karet Winong dapat dicapai
dari kota Cirebon dengan waktu tempuh + 1
jam.

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian

PETA WILAYAH KERJA
PER KECAMATAN
UPT PSDA WINONG

oEn0o0Ene0en

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Data Teknis Bendung

Nama Bendung : Bd. Karet Winong

Nama Sungai : Winong

Koordinat 16°37'49.25"S
108°30'48.96"T

Lokasi : Desa Surantaka, Kec. Kapetakan, Kab. Cirebon

Panjang Bendung :25,00m

Sistem Operasi : Elektrik

Sistem Penggembungan : Isi Air

Tinggi Bendung :3,00m

Tinggi Karet 1250 m

Tebal Karet :12mm

Pintu Pembilasan t1bhb=2mh=3m

Elv. Pondasi :-1,20m dpl

Elv. Puncak Bendung  :-1,80m dpl

Pondasi : Beton Bertulang

Perkuatan Pondasi : Tiang Pancang Betod 035-16m

Panjang Longstorage  : 5 Km

Sumber Daya : Genset 40 KVA

Pengisi Air Bendung  : 1 Unit Pompa cap 200 Jtr/dtk, 40 KVA
Areal Pertanian Terairi :1.000 ha

Tahun Pembuatan 2004

4.1 Kondisi Dan Fungsi Jaringa Irigasi

Tabel 4.1

Kondisi dan Fungsi Saluran Irigasi Bendung
Karet Winong

Ko
lo. raian Volme | Setan " Rusek | Rusek | Bk | Rusak | fet
Ringan | Berat
hrea Fungsonal 100000
Daereh igas Winong
1 [Salan
il WS dm [ SB[ 38 205 409 9
Jumiah S dm SB[ 38 209
Rata - Rata a9

Sumber  Dinas PSDAP Kabupaten Cirebon

Catatan

MenurutPeren PuNo. 32/ R/ M/ 2007

BerfngsiBak > 70%- 100%

BerfungeiSedang > 55%- 70%

Kurang Berfingsi -~ < 55%

4.2 Kondisi Dan Fungsi Bangunan Irigasi

Tabel 4.2
Kondisi dan Fungsi Bangunan Irigasi Bendung
Karet Winong
Kondisi Baik | Rusak
No Uraian Satuan ik Rusak | Rusak % % Ket.
Volume Ringan | Berat
Areal Fungsional 1,000
1|Bendung
Tetap 1 [oh 00 0o 1o0[  00o] 10000
Suplesi 1 [oh 100 o] ooof 10000 000
Bagi
Bagi 4 Jon 2000 100 100 s000] 500
Bagi Sadap 1 [oh 100 o] ooof 10000 000
Sadap 2 oh v 4w 1] 73] 2R
3|Bangunan Pelengkap
Kantong Lumpur 2 |bh 2000 000 000] 10000 0.0
Penguras 2 [oh 100 100 oo so00 5000
Terjun 1 [oh 100 ool ood 10000 000
Jembatan 1 b 100 000) oo 10000 000
Pelimpzh 1 Joh o0 300] 1o 74 sy
Suplesi 1 [oh 100 o] ooo 10000 000
Jumlah 50 |bh 37 9 4
Rata-Rata 7115 2285

Sumber : Dinas PSDAP Kabupaten Cirebon

Catatan

Menurut Permen Pu No.32/PRT/M/2007
BerfungsiBaik ~ >70%- 100%
Berfungsi Sedang  >55% - 70%

Kurang Berfungsi ~ <55%

Dari hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa
kondisi saluran yang rusak sebesar 52,91 %
digolongkan pada klasifikasi rusak. Sedangkan
pada kondisi bangunannya sebesar 22,85%. Jadi
rata-rata kerusakan kondisi fisik tersebut sebesar
37,88%.
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4.3 Analisis Kelembagaan 4.5 Volume Curah Hujan Efektif
Tabel 4.3
Data P il Bendung Karet Wi Tabel 4.5
ata Personil Bendung Karet WWinon . .
g g Volume Curah Hujan Efektif 2
| E Mingguan
VeaSlrn P :
(] Infoa | P8 i WS | e | Ade | o UL Hujan Volume Debit Debit
- (m) (m3) (m3/d) (/d)
g | S | o) (Buoh| A e B A (K B A g B Ad v B A [l & | % Januari-1 0.100 897.09 0.25 249.19
Januari-2 0.099 887.82 0.25 246.62
Februari-1 0.097 871.97 0.24 242.21
b i- . . . .
e i A A R A R A A O D R SMarets | 0005 | Baoas | 025 | seses
Maret-2 0.073 652.56 0.18 181.27
April-1 0.075 672.25 0.19 186.74
Az::I—Z 0.067 601.62 0.17 167.12
Inéh ql PSP T T3 4 B0 T | sl Mei-1 0.051 462.73 013 128.54
- - ‘ Mei-2 0.045 404.95 0.11 112.49
Suntr - DnsPDAP R i Jwit- 1 0.049 443.84 0.12 1238.29
Juni-2 0.036 324.49 0.09 90.14
Juli-1 0.044 393.14 0.11 109.21
Juli-2 0.037 332.11 0.09 92.25
! A tus-1 0.000 0.00 0.00 0.00
Qlihn. Agﬁztﬁz-Z 0.000 0.00 0.00 0.00
S ber-1 0.000 0.00 0.00 0.00
oot WA IR szgizmbz:-z 0.000 0.00 0.00 0.00
Toeglek > Th- 106 Oktober-1 0.029 261.74 0.07 72.71
Oktober-2 0.031 276.28 0.08 76.74
TSty 54T November-1 0.075 678.93 0.19 188.59
November-2 0.084 752.78 0.21 209.10
Trapluey <Fh Desember-1 0.068 607.60 0.17 168.78
Desember-2 0.099 888.00 0.25 246.67
Mean 569.68 0.15 154.77
Rerata 500.77 0.139 139.102

Dari hasil analisis diatas diketahui bahwa pada

Daerah Irigasi Bendung Karet Winong hanya 4.6 Debit Tersedia

tersedia 6 orang, sedangkan yang dibutuhkan 13 Tabel 4.6
orang dengan rata-rata persentase 46,15%. Data Debit Tersedia
4.4 Curah Hujan Efektif VPHEChRRO
Cura E?ﬁﬁ;M_ ket
urah Hujan Efekti ingguan o
D.1. Bendung Karet Winong g ‘mm P Kbl
Bulan _[Periode] 'Rata-rataz Mean Po Efekti Curgh Hujan Efektif Hem\m KHMW\HUHQ
————rnaauin(om (om | ZWindguan () Sk Sy
e Ty e T AL
Feban il el =8 T | B (RO || o
Maret | 1 20850 |2s304) 40 338 CO R P ]
I 193.60 181.27 40 7251
e L Do i i e R
Mei ; L B O 0 e W R
o ST~ . 0 e A e o e
Jui h v e ow 4568 1 A e i e AR B M M A L
Agusts || 650 L0 0 000 O v e e R A AR A e e e
T I ;ﬁ 1$g 0 gg A S
Okiober | | 2640 | 4155 | 70 2908 O e A
Il 70.60 51.16 | 60 30.70 - -
T | 19580 18859 40 75.4 0 (o o o o (e
I 21860  |209.10| 40 83.64 - - T - -
Desember| | 17610 | 168.78] 40 6751 810 200 2 SO (B
L EE PR 2 = o ool o o
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4.7 Debit Andalan
Tabel 4.7
Debit Andalan( dalam liter per detik )
A | PEB | MARET | ARL | NE [ DN UL | AGST | SPTM| OKT | MOV | DES

10

! rEEEEEEEEEEEEEEEEEEE
] EEEEEBEEEEEEEEEEEEEE
3 PEEEEEEEEEEEEEEEEEEE
4 EEEEEBEEEEEEEEEEEREE
; EEEPEEEEREEEEEEEEEEREE
§ rEEEEEEEEEEEEEEEEEEEER
BEEEECEEECEEEEEEEEEEEEEED
BEEEEEEEEERPEECEEREREEEEE
0 MM{H{ﬂMX{mMWMﬁdMﬂaﬂdm[[d
Lk EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE!
e EEEEEEEEEECEEFEEEEE EE

4.8 Debit Kebutuhan

Tabel 4.8
Pola Tanam D.I Winong

SEANGIRETING

[P
s | Nealiin N T | st T | Vo Toan
Bl [fana) (i) Wy ] Il ;] L] 1 [} n il 3 k] i ey
N EnENnnInEnnnnnnnnnnnnnnn
‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ _____ Ggahi
b | ) mg) ank v 3k / | P
[ \ LL LT L
| prai| | 0] -l 7 ] 4
HH L L] o
[t L] J
T
PEER |
_'e:Mm
il | W) 0 i yavs Blh / L1
\ \ \ LL L1
| ]| R yd L e b il
HH\ [LL] [
[t la b3
')
it | e 9]
i vhlbln
bi ydva i /! £
\ \ \ \ \ \ | l L]
11 i - v i il
\HH H\ [ [ [ [ |
[t i Wt 1
T 1
limh
it | 0 60+ Otstte
[ BEARCARPEBIAAR
IEEEEEEEEEE R
]
(aalhiia
R EEEEE R EEEE R LY
K

LRI

IENEEEEEEEEEEEEEEEEE
b | e EEEEECCRREE
1IN EEEERRRREEERRE

|
LR A EEE R R EEEEEEE

ke 15 1 lﬂﬂl 1] 1) L e U

\nmnmsm 1] 0 O I I

‘LWMWMH ] i 0 I ) I I O

‘ﬂ,Jum\a'Ken.mnanmman R R R R Rt B

™ 'EEEER
\wmmmn HEEREERERE IEEEEEEE
Jmmmmw;w HEEELEE R LIEEEEEREE

Gambar 4.1
Grafik Intensitas Tanam D.l Karet Winong

Grafik Intensitas Tanam D.| WINONG
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4.10 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Gambar 4.2

Grafik Perbandingan Biaya Operasional dan
Pemeliharaan D.I Bendung Karet Winong

Grafik Perhandingan Biaya O&P Bendung Karet
Winong
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Perbandingan Biaya O&P

1012 Rp768,300,000

| JIIES Rp747,550,000
2014 Rp546,233,000

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
Biaya Operasional dan Pemeliharaan pada D.I
Bendung Karet Winongtahun 2013 dan tahun
2014 mengalami penurunan biaya, sehingga
dikatakan anggaran Operasional dan
Pemeliharaan dapat diserap dengan baik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Kondisi saluran pada Daerah Irigasi
Bendung Karet Winong berada dalam
klasifikasi rusak dengan persentase 52,91
%. Sedangkan kondisi bangunan pada
Daerah lIrigasi Bendung Karet Winong
22,85 %. Rata-rata kerusakan kondisi fisik
tersebut sebesar 37,88 9%.Jadi Daerah
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Irigasi Bendung Karet Winong Kurang
berfungsi dengan baik.

2. Tenaga pengelola Bendung Karet Winong
tidak sesuai dengan kebutuhan ( Sumber
Daya Manusia yang dibutuhkan kurang
dari Sumber Daya Manusia yang ada )
dimana tenaga yang ada hanya tersedia 6
orang, sedangkan yang dibutuhkan yaitu
sebanyak 13 orang dengan rata-rata
persentase 46,15%. Jadi Bendung Karet
Winong kurang efektif dengan kurangnya
tenaga pengelola.

3. Dari hasil analisis terhadap perbandingan
debit andalan dengan debit kebutuhan
Daerah Irigasi Bendung Karet Winong
dapat disimpulkan bahwa debit andalan
setelah di tambah curah hujan efektif lebih
besar dari debit kebutuhan, dengan
demikian kebutuhan air di Daerah Irigasi
Bendung Karet Winong dapat terpenuhi.
Dan menggunakan alternatif pola tanam
padi-padi-palawija.

4. Untuk Biaya Operasional dan
Pemeliharaan pada Bendung Karet
Winong tahun 2012 sampai tahun 2014
mengalami penurunan biaya, sehingga
dikatakan anggaran Operasional dan
Pemeliharaan dapat diserap dengan baik.

5. Isiatif petani dalam menanggulangi
kurangan air untuk sawahnya yaitu dengan
cara memompa air dari bendung Kkaret
menggunakan pompa  air untuk
mengalirkan air ke sawahnya.

4.2 Saran

Berdasarkan dari penelitian yang
dilakukan ada beberapa saran diantaranya,
yaitu :

1. Dilihat dari kondisi bangunan dan kondisi
saluran pada Bendung Karet Winong,
harus segera diperbaiki karena kondisi
bangunan dan saluran di saluran Bendung
Karet Winong termasuk klasifikasi rusak.

2. Untuk  pelaksanaan  Operasi  dan
Pemeliharaan pada Bendung Karet
Winong sesuai dengan pedoman operasi
dan pemeliharaan serta tata kelola
pengaturan jaringan irigasi dan air irigasi
efektif dan efisien, maka jumlah Sumber
Daya Manusia perlu disesuaikan dengan
kebutuhan dan kualitas Sumber Daya
Manusia perlu ditingkatkan melalui
penguatan kelembagaan, pendidikan dan
pelatihan teknis bidang irigasi.

3. Karena grafik Debit Andalan berada diatas
Debit Kebutuhan, maka pola tanam dapat
dilakukan setahun tiga kali dengan

menggunakan pola taman padi-padi-
palawija.

4.  Biaya Operasional dan Pemeliharaan pada
Bendung Karet Winong sudah terserap
dengan baik, sehingga perlu ditingkatkan
sesuai kebutuhan yang ada.
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